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dan Nomor 0852/Pdt.G/2020/PA.Ngj)”, Hukum Keluarga Islam, Fakultas 

Syariah dan Ilmu Hukum, Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 

Pembimbing : Dr. Dr. Kutbuddin Aibak, S.Ag. M.H.I. 

kata kunci: Nafkah Madhiyah, Putusan Pengadilan Agama Nganjuk Nomor 

0149/Pdt.G/PA.Ngj, Putusan Pengadilan Agama Nganjuk Nomor 

0852/Pdt.G/2020/PA.Ngj. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya gugatan rekonvensi berupa nafkah 

Madhiyah yang dikabulkan oleh Majelsi Hakim Pengadilan Agama Nganjuk, 

khususmya pada putusan perkara Nomor 0149/Pdt.G/2018/PA.Ngj dan Nomor 

0852/Pdt.G/2020/PA.Ngj. dimana dalam mengabulkan tuntutan nafkah 

madhiyah yang diajukan oleh Tergugat rekonvensi Majelis menggunakan 

pertimbangan-pertimbangan yang harus berdasarkan hukum. Hanya saja nafkah 

Madhiyah tidak dan/atau belum dijelaskan secara khusus atau secara rinci di 

dalam perundang-undangan atau dasar hukum lainnya. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana duduk 

perkara dan pertimbangan hakim dalam memutuskan perkara pada putusan 

Pengadilan Agama Nganjuk pada perkara Nomor 0149/Pdt.G/2018/PA.Ngj dan 

Nomor 0852/Pdt.G/2020/PA.Ngj; 2) Bagaimana analisis yuridis implementasi 

putusan hakim pada perkara  Nomor 0149/Pdt.G/2018/PA.Ngj dan Nomor 

0852/Pdt.G/2020/PA.Ngj terhadap aturan hukum positif tentang nafkah 

madhiyah; 3) Bagaimana perbandingan putusan hakim terhadap nafkah 

madhiyah pada perkara Nomor 0149/Pdt.G/2018/PA.Ngj dengan perkara Nomor 

0852/Pdt.G/2020/PA.Ngj. 

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode penelitian 

library research atau penelitian kepustakaan dengan jenis penelitian normatif 

dan pendekatan kasus (case approach). Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah hasil putusan perkara Nomor 0149/Pdt.G/2018/PA.Ngj dan 

Nomor 0852/Pdt.G/2020/PA.Ngj, data-data yang bersifat kepustakaan, dengan 

cara mengumpulkan informasi dan sumber data, seperti buku referensi, hasil 

penelitian sebelumnya yang sejenis, artikel, catatan, berbagai jurnal, serta 

wawancara sebagai sumber data sekunder ke pada orang yang memiliki 

keilmuan berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan. Sedangkan teknik 

analisis data menggunakan teknik analisis data kualitatif: Pertama, reduksi data, 

Kedua, penyajian data, Ketiga, penarikan kesimpulan menggunakan metode 

diduktif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Duduk perkara dalam putusan 

Pengadilan Agama Nganjuk pada Nomor Putusan 0149/Pdt.G/2018/PA.Ngj dan 

0852/Pdt.G/2020/PA.Ngj dilatarbelakangi adanya permasalahan rumah tangga 

berupa faktor ekonomi, dimana dalam kedua putusan tersebut pihak Pemohon 
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sudah tidak tahan dengan sikap Termohon. Pertimbangan Hakim yang 

digunakan sebagai dasar dalam memutus perkara pada nomor perkara tersebut 

menggunakan berbagai UU, Al-Qur‟an dan Hadits. (2) Implementasi nafkah 

lampau dalam putusan Pengadilan Agama Nganjuk pada putusan nomor 

0149/Pdt.G/2018/PA.Ngj dan 0852/Pdt.G/2020/PA.Ngj terhadap aturan-aturan 

hukum positifnya sendiri dapat yakni dalam mengabulkan sebuah tuntutan 

terutama atas tuntutan naflah Madhiyah Majelis Hakim telah 

mempertimbangkan dan harus terbukti bahwa Pemohon konvensi atau suami 

telah lalai dalam nafkahnya dan tidak memberikan nafkah kepada Termohon 

konvensi atau istri, Termohon konvensi telah terbukti tidak melakukan nuzyus, 

serta Hakim telah mempertimbangkan dan memutuskan besaran nafkah 

Madhiyah yang harus dibayarkan oleh Pemohon konvensi. (3) Perbandingan 

implementasi dalam nomor perkara 0149/Pdt.G/2018/PA.Ngj dan 

0852/Pdt.G/2020/PA.Ngj dapat dilihat dari dua sisi, diantaranya dari persamaan 

dan perbedaan antara kedua putusan tersebut. Terdapat dua persamaan dalam 

pertimbangan yang dugunakan Hakim untuk mengabulkan tuntutan nafkah 

Madhiyah yakni suami terbukti tidak memberikan nafkah kepada istri pada 

semasa perkawinannya dan Istri telah terbukti tidak melakukan nuzyus. 

Sedangkan untuk perbedaannya sendiri ada pada besaran nominal nafkah 

Madhiyah yang harus dibayarkan oleh Pemohon atau suami, hal tersebut telah 

dipertimbangkan oleh Majelis Hakim sesuai dengan kemampuan Pemohon 

dengan tetap memberikan keadilan kepada Termohon. 
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This research is motivated by the existence of a counterclaim lawsuit in the 

form of Madhiyah which was granted by the Majelsi of the Nganjuk Religious 
Court Judge, especially in the case decisions Number 0149/Pdt.G/2018/PA.Ngj 
and Number 0852/Pdt.G/2020/PA.Ngj. where in granting the demand for 
Madhiyah livelihoods submitted by the Defendant, the Assembly uses 
considerations that must be based on law. It's just that Madhiyah's not and/or has 
not been specifically or detailed in the legislation or other legal basis.  

The formulation of the problem in this research are: 1) How are the cases 
and judges' considerations in deciding the case on the decision of the Nganjuk 
Religious Court on cases Number 0149/Pdt.G/2018/PA.Ngj and Number 
0852/Pdt.G/2020/PA.Ngj ; 2) How is the juridical analysis of the implementation 
of the judge's decision in cases Number 0149/Pdt.G/2018/PA.Ngj and Number 
0852/Pdt.G/2020/PA.Ngj on positive legal rules regarding madhiyah; 3) How is 
the comparison between the judge's decision on the  madhiyah in case Number 
0149/Pdt.G/2018/PA.Ngj with case Number 0852/Pdt.G/2020/PA.Ngj.  

The research method used by the researcher is library research or library 
research with normative research andcase approach. The data collection technique 
used is the result of the case decision Number 0149/Pdt.G/2018/PA.Ngj and 
Number 0852/Pdt.G/2020/PA.Ngj, data that is of a library nature, by collecting 
information and data sources, such as reference books, similar previous research 
results, articles, notes, various journals, and interviews as secondary data sources 
to people who have knowledge related to the problem to be solved. While the data 
analysis technique uses qualitative data analysis techniques: First, data reduction, 
Second, data presentation, Third, drawing conclusions using the inductive.  

The results of this study indicate that (1) The case in the decision of the 

Nganjuk Religious Court on Decision Numbers 0149/Pdt.G/2018/PA.Ngj and 

0852/Pdt.G/2020/PA.Ngj is motivated by household problems in the form of 

economic factors, where in both decisions the Petitioners could not stand the 

attitude of the Respondent. The judge's consideration which is used as the basis in 

deciding the case on the case number uses various laws, the Qur'an and Hadith. 

(2) Implementation of past income in the decision of the Nganjuk Religious Court 

on decisions number 0149/Pdt.G/2018/PA.Ngj and 0852/Pdt.G/2020/PA.Ngj 
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against its own positive legal rules, namely in granting a claim especially on the 

demands Madhiyah's naflah, the Panel of Judges has considered and it must be 

proven that the Convention Petitioner or husband has been negligent in his 

maintenance and does not provide a living for the Convention Respondent or his 

wife, the Convention Respondent has been proven not to do nuzyus, and the Judge 

has considered and decided the amount of Madhiyah that must bepaid by the 

Convention Applicant. (3) Comparison of implementation in case numbers 

0149/Pdt.G/2018/PA.Ngj and 0852/Pdt.G/2020/PA.Ngj can be seen from two 

sides, including the similarities and differences between the two decisions. There 

are two similarities in the considerations used by the judge to grant Madhiyah's 

demands for a living, namely the husband is proven not to provide a living for his 

wife during his marriage and the wife has been proven not to do nuzyus. 

Meanwhile, the difference itself is in the nominal amount of Madhiyah that must 

be paid by the Petitioner or her husband, this has been considered by the Panel of 

Judges in accordance with the ability of the Petitioner while still providing justice 

to the Respondent. 
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ْالملخص

"أُشاظؼحْاُوا٤ٗٞٗحُْر٘ل٤زْعث12102123111َْْ.ْكٞذش١ْا٤ِ٤ٓاْٗٞسْٝا٢ٗٞ٤ْٛ،٤ْْٗ

ْأُاض٢ ْٓؽٌٔح اُؼ٤ؼْك٢ ْهشاس ْهشاسْ ػاٗعٞى ك٢ ْؼٍٞ ْ)دساعح اُذ٤٘٣ح

 / Pdt.G / 2020 / 0852 ٝسهْْ Pdt.G / 2018 / PA.Ngj / 0149 اُوض٤حْسهْ

PA.Ngj)" ، ْ ْٓؼٜذْهإٗٞ ،ْ ْٝاُوإٗٞ ْاُؾش٣ؼح ٤ًِْح ،ْ ْالإعلا٢ٓ الأعشج

   أ٣ثاى،ّ..ذُٞٞٗـاؿٞٗؾْاُؽ٢ٌْٓٞالإعلا٢ْٓ،ْأُؾشف:ْد.ْدًرٞسًْٞذثٞد٣ٖ

ْأُاض٢الكلمات الأساسية  / Pdt.G / 0149 اُذ٤٘٣حْسهْ ػاٗعٞى هشاسْٓؽٌٔح ، :

PA.Ngj ، 0852 اُذ٤٘٣حْسهْ ػاٗعٞى هشاسْٓؽٌٔح / Pdt.G / 2020 / PA.Ngj.  

ْاُثؽسْْٛٞٝظٞدْدػْٟٞهضائ٤حْٓضادجْػ٠ِْؽٌَ ذْْ ٝ اُذاكغْٝساءْٛزا

 ٓ٘ؽٜآْْٖهثَْٓعِظْهاض٢ْٓؽٌٔحْٗـاٗعٞىْاُذ٤٘٣حْ،ْخاصحْك٢ْاُوض٤حْسهْ

0149 / Pdt.G / 2018 / PA.Ngj ْ0852 سه / Pdt.G / 2020 / PA.Ngj. ْؼ٤سْػ٘ذ

خذّْاُعٔؼ٤حْٓ٘ػْاُطِةْػ٠ِْعثَْػ٤ؼْأُضؽ٤حْأُوذّْْٖٓأُذػ٠ْػ٤ِْٚ،ْذغر

ْتٔؼ٤ؾح ْكوظ ٣ْرؼِن ْالأٓش ْاُوإٗٞ. ْػ٠ِ ْٓث٤٘ح ْذٌٕٞ  الاػرثاساخْاُر٣ْ٢عةْإٔ

٤ُغدْْٝ/ْأ٣ُْْْٝرْْذلص٤ِٜاْتؾٌَْٓؽذدْأْٝذلص٢ِ٤ْك٢ْاُرؾش٣غْأْٝأ١ْ أُاض٢

  .أعاطْها٢ْٗٞٗآخش

ْ :٢ْٛ ْاُثؽس ْٛزا ْك٢ ْأُؾٌِح ْٝاػرثاساخ1ْص٤اؿح ْاُوضا٣ا ٢ْٛ ٤ًْق )

 اُذ٤٘٣حْك٢ْاُوضا٣اْسهْ ػاٗعٞى ػ٠ِْهشاسْٓؽٌٔحاُوضاجْك٢ْاُلصَْك٢ْاُوض٤حْ

0149 / Pdt.G / 2018 / PA.Ngj ْ0852 ٝسه / Pdt.G / 2020 / PA.Ngj ٤ًقْ (2 ؛

 / Pdt.G / 2018 / 0149 ٣رْْاُرؽ٤َِْاُوا٢ُْٗٞٗر٘ل٤زْهشاسْاُواض٢ْك٢ْاُوضا٣اْسهْ

PA.Ngj ْ0852 ٝسه / Pdt.G / 2020 / PA.Ngj ْ ْاُوٞاػذ ْالإ٣عات٤حْتؾؤٕ اُوا٤ٗٞٗح

(٤ًْق٣ْرْْأُواسٗحْت٤ْٖهشاسْاُواض٢ْتؾؤْْٕعٌْٖأُز٣ّح3ْأُرؼِوحْتغٌْٖأُز٣حّ؛ْ

 Pdt.G / 2020 / 0852 ٓغْاُوض٤حْسهْ Pdt.G / 2018 / PA.Ngj / 0149 ك٢ْاُوض٤حْسهْ

/ PA.Ngj. ْ
ْاُثاؼس٢ْْٛأٌُرثاخْأْٝاُثؽسْأٌُرث٢ْٓغْ ْاُثؽسْاُر٣ْ٢غرخذٜٓا طش٣وح

ْ ْهشاسْاُثؽس ْٗر٤عح ٢ْٛ ْأُغرخذٓح ْاُث٤اٗاخ ْظٔغ ْذو٤٘ح ْاُؽاُح. أُؼ٤اس٣ٜٞٓ٘ط

 ، Pdt.G / 2020 / PA.Ngj / 0852 ٝسهْ Pdt.G / 2018 / PA.Ngj / 0149 اُؽاُحْسهْ

٢ْٛٝت٤اٗاخْراخْطث٤ؼحٌْٓرث٤حْ،ْْٖٓخلاٍْظٔغْأُؼِٞٓاخْْٝٓصادسْاُث٤اٗاخْ،ْ

ْأُ ْاُغاتوح ْاُثؽٞز ْٝٗرائط ْأُشظؼ٤ح ْاٌُرة ْٝأُلاؼظاخْٓصَ ْٝأُوالاخ ٔاشِح

ُْذ٣ْْٜ ُْلأؽخاؿْاُز٣ٖ ْشا٣ٞٗح ْت٤اٗاخ ًْٔصادس ْٝأُواتلاخ ْأُخرِلح ٝأُعلاخ

ٓؼشكحْذرؼِنْتأُؾٌِحْاُر٣ْ٢عةْؼِٜا.ْت٤٘ٔاْذغرخذّْذو٤٘حْذؽ٤َِْاُث٤اٗاخْذو٤٘اخْ

ْأٝلااْ ْاُث٤اٗاخْاُ٘ٞػ٤ح: ْ،ْ ،ذؽ٤َِ ْشاُصاا ْػشضْاُث٤اٗاخْ، ،ْ ْشا٤ٗاا ْاُث٤اٗاخْ، ذو٤َِ

  .عرخلاؿْاُ٘رائطْتاعرخذاّْالاعروشائ٤حا

(ْ ْإ٠ُ ْاُذساعح ْٛزٙ ْٗرائط ْٓؽٌٔح1ْذؾ٤ش ْهشاس ْك٢ ْاُغاتن ْاُذخَ ْذ٘ل٤ز )

 / Pdt.G / 2018 / PA.Ngj ٝ 0852 / Pdt.G / 0149 ٗـاٗعٞىْاُذ٤٘٣حْتؾؤْٕاُوشاس٣ْٖسهْ
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2020 / PA.Ngj ْ،ْلاْضذ٣ٌُِْْٖٔوٞاػذْاُوا٤ٗٞٗحْالإ٣عات٤حْٗلغٜاْ،ْك٢ْٓ٘ػْٓطاُثح

ْٗظشخْك٢ْالأٓش٣ْٝعةْ ْاُوضاج ْإُْٔع٘ح ،ْ ْٓاض٤ح ٣ْرؼِنْتطِةْٗلِح ْك٤ٔا ع٤ٔا

ْك٢ْٓؼ٤ؾرْٚٝلا٣ْٞكشُْؤحْاُؼ٤ؼ.ْ إشثاخْإْٔٓوذّْالاُرٔاطْأْٝاُضٝضًْإْٜٓٔلاا

تاُ٘غثحُِْٔذػ٠ْػ٤ِْٚأْٝصٝظرْٚ،ْشثدْإْٔأُذػ٠ْػ٤ِْٚػ٠ِْالاذلاه٤ح٣ُْْْشذٌةْ

ْٓؼ٤ؾ ْٓوذاس ْٝهشس ْاُواض٢ ْٗظش ْٝهذ ٣ْذكؼٜاْٗض٣ٞطْ، ٣ْعةْإٔ ْاُر٢ ْأُض٤ح ح

 / Pdt.G / 2018 / 0149 طاُةْالاذلاه٤ح.٣ٌْْٖٝٔسإ٣حْٓواسٗحْاُر٘ل٤زْك٢ْاُوض٤حْسهْ

PA.Ngj ٝ 0852 /  Pdt.G / 2020 / PA.Ngjْْْٖٚٓظاٗث٤ْٖ،ْتٔاْك٢ْرُيْأٝظْٚاُرؾات

ٝالاخرلافْت٤ْٖاُوشاس٣ٖ.ْٝٛ٘اىْذؾاتٜإْك٢ْالاػرثاساخْاُر٣ْ٢غرخذٜٓاْاُواض٢ْ

ْاُؼ٤ؼْْك٢ ْذٞك٤شُْؤح ْأ٣ْٕصثدْاُضٝضْػذّ ْٝٛٔا ُِْؼ٤ؼْ، ْٓطاُةْٓاض٤ح ذِث٤ح

ْالأش٘اء ْتاُ٘ضػح. ْاُضٝظح ْه٤اّ ْػذّ ْٝشثٞخ ،ْ ْصٝاظٚ ْأش٘اء ٣ٌْٕٞ ، ُضٝظرٚ

ْك٢ْأُثِؾْالاع٢ُْٔٔؼ٤ؾح ْراذٚ اُر٣ْ٢عةْأ٣ْٕذكؼٜاْ أُاض٢ الاخرلافْك٢ْؼذ

ُوضاجْٝكوااُْوذسجْٓوذّْأُِرٔظْأْٝصٝظٜاْ،ْٝهذْذْْاُ٘ظشْك٢ْرُيْْٖٓهثَُْع٘حْا

 . الاُرٔاطْٓغْاعرٔشاسْذٞك٤شْاُؼذاُحُِْٔذػ٢ْػ٤ِٚ
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


